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ABSTRAK 

 

PEMBUATAN SABUN KERTAS MENGGUNAKAN KOMBINASI DUA 

MINYAK (KELAPA DAN ZAITUN) DENGAN KALIUM HIDROKSIDA 

SEBAGAI ALKALI  

  

 

Oleh : 

Siti Aisyah Aprilia 

11171069 

 

Dengan tingginya tingkat aktivitas, kebanyakan orang menginginkan sabun yang mudah untuk 

dibawa karena ringan dan lebih higienis dalam penyimpanannya, sabun yang di maksud adalah 

sabun kertas. Sabun kertas merupakan salah satu inovasi produk sabun padat yang dicetak tipis 

seperti kertas. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat sediaan sabun kertas cuci tangan dan 

menguji kualitas sediaan tersebut berdasarkan syarat mutu yang ditetapkan oleh Badan 

Standarisasi Nasional No. SNI 2588: 2017. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

eksperimental murni laboratorium. Hasil optimasi diperoleh basis sabun yang sesuai yaitu 

sabun dengan basis kombinasi dua minyak (kelapa dan zaitun) dengan Kalium hidroksida 

sebagai alkali yang menghasilkan sabun cair. Hasil evaluasi diperoleh nilai pH 9,37; asam 

lemak bebas 0,985% dan tinggi busa 10,5 cm. Kertas yang digunakan sebagai media untuk 

pembuatan sabun kertas ini adalah kertas tisu kapas kering, karena mampu menyerap sabun 

lebih baik. Hasil uji kesukaan terhadap karakteristik sabun kertas diperoleh tanggapan 

responden dengan nilai persentase yang cukup baik, yaitu sebagian besar responden setuju 

dengan pernyataan yang di ajukan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sabun kertas ini 

dapat diterima oleh masyakat karena memiliki karakteristik yang baik dan telah sesuai dengan 

syarat mutu sabun cair yang ditetapkan oleh SNI. 

 

Kata Kunci : Kalium hidroksida, Minyak kelapa, Minyak zaitun, Sabun kertas.   
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ABSTRACT 

 

MANUFACTURE OF PAPER SOAP USING THE COMBINATION OF TWO 

OILS (COCONUT AND OLIVE) WITH POTASSIUM HYDROXIDE AS 

ALKALINE 

 

By: 

Siti Aisyah Aprilia 

11171069 

 

With the high level of activity, most people want practical soap to be brought because of lighter 

and more hygienic in storage, the answer to this problem is paper soap. Paper soap is one of the 

innovations of solid soap products that are printed thin like paper. The purpose of this research 

is to make paper soap as handwash and test its quality based on the quality requirements set by 

the National Standardization Agency No. SNI 2588: 2017. The method used in this research is 

True Experimental Design Laboratory. The optimization results obtained a suitable soap base 

material, namely soap with a combination of two oils (coconut and olive) with the addition of 

Potassium hydroxide as alkaline which produces liquid soap. The evaluation results obtained a 

pH value of 9.37, free fatty acids 0.985% and foam height 10.5 cm. The paper used as a medium 

for making soap paper is dry cotton-based tissue paper because it can absorb soap better. The 

result of the preference test on the characteristics of paper soap obtained respondents’ responses 

with a fairly good percentage value, most of the respondents agreed with the statement 

submitted. Therefore, the conclusion is that this paper soap can be accepted by the public 

because it has good characteristics and meets the quality requirements of liquid soap set by SNI. 

Keywords:  Coconut oil, Olive oil, Paper soap, Potassium hydroxide.
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 1.1 Latar belakang 

Pemahaman tentang menjaga kebersihan dan kesehatan dalam kehidupan sehari-

hari semakin meningkat di kalangan masyarakat. Salah satu tindakan yang paling 

diprioritaskan terutama dengan maraknya virus yang sedang menjangkiti semua bagian di 

dunia saat ini adalah menjaga kebersihan tangan, masyarakat selalu diingatkan untuk selalu 

mematuhi 5M, salah satu M tersebut adalah mencuci tangan dengan sabun.  

Sabun merupakan salah satu contoh perbekalan kesehatan rumah tangga (PKRT) 

atau sediaan farmasi yang berfungsi untuk membersihkan diri dari kotoran, kuman dan hal-

hal lain yang membuat tubuh menjadi kotor. Terdapat berbagai jenis sabun dengan fungsi 

berbeda, salah satunya adalah sabun antiseptik. Sabun antiseptik sendiri merupakan sabun 

yang mengandung zat kimia atau bahan obat dan berguna untuk mengurangi, 

menghilangkan, maupun mencegah penyakit atau gejala penyakit pada kulit.  

Penggunaan sabun antibakteri dari bahan sintetik bertujuan untuk mencegah 

terjadinya infeksi, salah satunya adalah zat aktif triclosan. Namun, dalam beberapa jurnal 

penelitian menyebutkan bahwa penggunaan triclosan yang terlalu sering dan berlebihan 

dapat membahayakan kulit. Salah satu jurnal penelitian (Gusviputri et al., 2013) 

menyebutkan bahwa penggunaan triclosan dapat membunuh flora normal kulit yang 

sebenarnya merupakan salah satu perlindungan kulit, misalnya terhadap infeksi jamur. 

Dilihat dari dampak negatif yang dapat ditimbulkan oleh triclosan, maka perlu 

dipikirkan bahan alternatif lain yang dapat menggantikan triclosan sebagai antimikroba. 

Penggunaan antibakteri dari bahan alam merupakan salah satu cara menghindari efek 

samping yang ditimbulkan oleh triclosan, disamping relatif lebih aman, mudah diperoleh, 

dan tidak menimbulkan resistensi. Bahan alam yang memiliki daya antibakteri salah 

satunya adalah jeruk nipis (Citrus aurantifolia). Penelitian (Jayani et al., 2018) menyatakan 

sabun cuci tangan dengan perasan air jeruk nipis 20%, 30%, dan 40% memiliki aktivitas 

antiseptik. Semakin besar konsentrasi air perasan jeruk nipis, semakin besar pula aktivitas 

antiseptiknya.  

Dengan tingginya tingkat aktivitas, masyarakat menginginkan sabun yang praktis 

untuk dibawa ke mana pun karena ringan dan dianggap lebih higienis dalam 

penyimpanannya, sabun yang di maksud adalah sabun kertas (paper soap). Sabun kertas 

merupakan salah satu inovasi produk sabun padat yang dicetak tipis seperti kertas. Di 
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Indonesia sendiri masih sulit untuk menemukan pabrik yang memproduksi sabun kertas, 

kebanyakan sabun kertas ini diproduksi di Negara China dengan skala industri.  

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis ingin memanfaatkan air perasan jeruk 

nipis yang telah terbukti memiliki khasiat antibakteri, untuk dibuat menjadi sediaan sabun 

kertas cuci tangan dan menguji kualitas sediaan tersebut dengan mengacu pada syarat mutu 

sabun cair pembersih tangan yang ditetapkan oleh Badan Standarisasi Nasional No. SNI 

2588: 2017. 

 

1.2 Rumusan masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Di Indonesia belum banyak industri besar maupun rumahan yang memproduksi sabun 

kertas. Apakah pada pembuatan sabun kertas memerlukan formula khusus ? 

2. Adakah perbedaan dengan penggunaan basis minyak kelapa dan minyak zaitun terhadap 

hasil sediaan sabun kertas ?  

3. Bagaimana pengaruh penggunaan basis KOH dan NaOH terhadap hasil sabun kertas 

yang dibuat ? 

4. Jenis kertas apakah yang digunakan dalam pembuatan sabun kertas ? 

5. Bagaimana proses evaluasi sabun kertas yang meliputi uji organoleptik, uji pH, uji 

tinggi busa, dan uji asam lemak bebas atau alkali bebas ?  

6. Bagaimana pendapat masyarakat mengenai karakteristik sediaan sabun kertas yang 

telah di uji ? 

 

1.3 Tujuan dan manfaat penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Pembuatan sediaan sabun kertas cuci tangan dan menguji kualitas sediaan tersebut 

berdasarkan syarat mutu sabun cair pembersih tangan yang ditetapkan oleh Badan 

Standarisasi Nasional No. SNI 2588: 2017 yang meliputi uji organoleptis, uji pH, uji 

stabilitas busa, uji asam lemak bebas atau uji alkali bebas, serta melakukan analisis uji 

kesukaan untuk melihat persentase tanggapan responden terhadap karakteristik sediaan 

sabun kertas. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah dapat meningkatkan manfaat jeruk nipis (Citrus 

aurantifolia) sebagai bahan alam yang memiliki aktivitas antibakteri, serta dapat 

mempermudah masyarakat dalam penggunaan sabun pencuci tangan, dimana sabun kertas 

ini lebih mudah untuk dibawa. 

 

1.4 Hipotesis penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Formula yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan pendekatan dari beberapa 

penelitian sebelumnya mengenai formulasi berbagai jenis sabun diantaranya sabun padat, 

sabun cair, dan sabun transparan. 

2. Kertas minyak diklaim dapat digunakan dalam pembuatan sabun kertas. 

3. Sediaan kertas sabun air perasan jeruk nipis di uji berdasarkan syarat mutu sabun cair 

pembersih tangan yang ditetapkan oleh Badan Standarisasi Nasional No. SNI 2588: 2017. 

 

1.5 Tempat dan waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakakukan di Laboratorium Universitas Bhakti Kencana Bandung, 

mulai bulan Maret 2021 sampai selesai di Laboratorium Kimia Analisis dan Laboratorium 

Teknologi Farmasi Sediaan Liquid dan Semisolid Farmasi Fakultas Farmasi. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Jeruk Nipis 

2.1.1 Deskripsi Morfologi 

Citrus aurantifolia atau jeruk nipis adalah tanaman yang berasal dari Asia dan 

tumbuh subur di iklim tropis. Menurut (Razak et al., 2013) salah satu tanaman toga yang 

banyak digunakan sebagai bumbu masakan dan obat oleh masyarakat adalah jeruk nipis. 

Jeruk nipis juga sering digunakan sebagai pengawet, pengasaman, dan penambah cita rasa 

makanan. Buah jeruk nipis banyak digunakan oleh masyarakat dan dapat diperoleh dengan 

mudah dengan harga yang relatif murah.  

Dalam sebuah buku karangan (Sarwono, 2001) menyatakan bahwa jeruk nipis 

adalah tanaman berhabitus pohon kecil dengan cabang  yang lebat tetapi tidak beraturan 

dan tingginya berkisar antara 1,5 sampai 5 meter. Buah jeruk nipis berbentuk agak bulat 

berdiameter 2,5 sampai 5 cm, berwarna hijau sampai kuning saat matang yang mempunyai 

keasaman tinggi, beraroma kuat dan kulitnya tipis, seperti yang terlihat pada Gambar 2.1. 

Daun jeruk nipis berbentuk bulat telur, berwarna hijau, ujung daun agak tumpul, tepi daun 

bergerigi dan tangkai daun bersayap. Bunga jeruk nipis berada diketiak daun pada pucuk 

yang baru merekah dan berbentuk tandan pendek. Bunga per tandan sekitar 1-10 kuntum 

dengan mahkota bunga sebanyak 4-6 helai yang panjangnya sekitar 8-12 cm. Banyak 

benang sari antara 20 sampai 25 utas. 

 

Gambar 2.1 Buah Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia)  

(Sumber: Sarwono, 2001) 
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2.1.2 Taksonomi 

Taksonomi itanaman ijeruk inipis i(Citrus iaurantifolia) imeliputi: 

Kingdom : iPlantae 

Divisi : iSpermatophyta 

Subidivisi : iAngiospermae 

Kelas : iDicotyledarae 

Ordo : iRutales 

Famili : iRutaceae 

Genus : iCitrus i 

Spesies : iCitrus iaurantifolia, iSwingle i(Sarwono, 2001) 

 

2.1.3 Kandungan Kimia 

Jeruk nipis mempunyai aktivitas sebagai antibakteri dengan mekanisme 

mendenaturasi protein sel bakteri dan merusak membran sel tanpa dapat diperbaiki lagi, 

aktivitas ini disebabkan karena kandungan senyawa flavonoid. 

Penelitian (Jayani et al., 2018) menyebutkan bahwa sabun cuci tangan dengan 

perasan jeruk nipis 20%, 30%, dan 40% memiliki aktivitas antiseptik. Menurutnya, semakin 

besar konsentrasi air perasan jeruk nipis maka semakin besar pula aktivitas antiseptiknya. 

Penelian (Jayana et al., 2010) menggunakan metode difusi agar untuk menguji efek 

antibakteri air perasan jeruk nipis pada beberapa bakteri yang berbeda. Ia menemukan zona 

hambat yang terbentuk pada Vibrio cholera, Enterobacter sp, Citrobacter, dan Esherichia 

coli. Kemudian (Razak et al., 2013) menyimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi 

perasan jeruk nipis yang diberikan maka semakin besar zona hambat Staphylococcus 

aureus. 

 

2.1.4 Manfaat 

Menurut (Razak et al., 2013) jeruk nipis (Citrus aurantifolia) dapat digunakan 

sebagai ipengasaman, ipenambah inafsu imakan, ipenurun ipanas, imenguruskan ibadan, 

pengawet, penambah cita rasa makanan, antiinflamasi dan antibakteri. 
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2.2 Sabun  

(Hernani et al., 2016) menyatakan bahwa sabun adalah produk yang terbentuk dari 

reaksi asam lemak dan alkali kuat (alkali), yang memiliki fungsi untuk mencuci dan 

membersihkan lemak atau kotoran. Selain itu, sabun dapat digunakan untuk membersihkan 

bakteri atau bakteri pada kulit yang dikenal dengan sabun antiseptik. Sabun antiseptik di 

formulasikan khusus dan berfungsi untuk mengurangi jumlah bakteri berbahaya pada kulit. 

(Rachmawati & Triyana, 2008) menyimpulkan sabun antibakteri yang baik harus memiliki 

standar khusus, dimana sabun harus mampu menghilangkan kotoran dan bakteri, serta tidak 

membahayakan kesehatan kulit.  

 Sabun cuci tangan merupakan pembersih yang dibuat dari bahan aktif detergen 

sintestik yang dibuat dari proses saponifikasi dengan cara mereaksikan minyak, lemak, wax 

atau rosin dengan alkali tanpa menimbulkan iritasi pada kulit (SNI, 2017). 

Ada dua jenis sabun, sabun cair dan sabun padat. Sabun cair, yaitu sabun dengan 

bentuk sediaan cair yang tidak mengental pada suhu kamar, terbuat dari kalium hidroksida 

(KOH). Sedangkan sabun padat menggunakan natrium hidroksida (NaOH).  

Karakteristik sabun yang dihasilkan dapat ditentukan dengan memilih jenis lemak 

yang digunakan untuk membuat sabun, karena setiap jenis asam lemak memberikan 

karakteristik yang berbeda pada sabun. Oleh karena itu pemilihan jenis minyak atau bahan 

baku sangatlah penting untuk menghasilkan sabun dengan kualitas yang baik (Widyasanti 

et al., 2016).  

Dalam pembuatan sabun dapat dilakukan dengan dua proses, yaitu proses 

saponifikasi dan proses netralisasi. Proses saponifikasi merupakan reaksi antara trigliserida 

dengan alkali, yang hasilnya berupa produk sampingan yaitu gliserol. Proses netralisasi 

merupakan reaksi asam lemak dengan alkali dan tidak menghasilkan produk sampingan 

berupa gliserol (Purnamawati, 2006).  

Reaksi kimia yang terjadi pada proses saponifikasi dapat dilihat pada gambar 2.2. 
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Gambar 2.2 Reaksi Kimia Proses Saponifikasi Trigliserida  

(Sumber: (Purnamawati, 2006) 

 

Reaksi kimia yang terjadi pada proses netralisasi asam lemak dapat dilihat pada gambar 

2.3. 

 

Gambar 2.3 Reaksi Kimia Proses Netralisasi Asam Lemak 

(Sumber: (Purnamawati, 2006) 

 

Menurut (Purnamawati, 2006) molekul sabun iterdiri idari irantai ikarbon, hidrogen, 

dan ioksigen.iSabun ibersifat iampifilik, iyaitu ipada ibagian ikepalanya imemiliki igugus 

hidrofilik i(polar) idan igugus ihidrofobik i(non ipolar). Gugus ihidrofilik i(rantai karboksil) 

berfungsi iuntuk imengikat iair, isedangkan igugus ihidrofobik (rantai hidrokarbon) 

berfungsi iuntuk imengikat ikotoran idan iminyak. 

Ketika sabun dilarutkan dalam air, gugus hidrofilik dari molekul sabun tertarik ke 

dalam air dan larut, tetapi gugus hidrofobik ditolak oleh molekul air. Akibatnya, lapisan 

tipis terbentuk di permukaan air, dan tegangan permukaan air sangat berkurang. Jika larutan 

sabun bersentuhan dengan lemak atau minyak, molekul sabun akan terionisasi. Bagian 

hidrofobik mengikat kotoran berminyak, sedangkan bagian hidrofilik tetap larut dalam fase 

air. Minyak dan lemak terdispersi menjadi tetesan kecil dicuci dengan gerakan mekanis 

membilas. Molekul sabun disusun secara independen di sekitar permukaan atau biasanya 

disebut misel. Karena gugus karboksilat dari molekul sabun terproyeksi ke luar, permukaan 

misel menjadi bermuatan negatif, sehingga seluruh misel larut dalam air dan dihilangkan 
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dengan air pencuci. Proses pembersihan dilakukan dengan mengurangi tegangan 

permukaan air dan mengemulsi kotoran. 

 

2.3 Bahan atau Komponen Sabun 

Secara umum, komponen sabun meliputi minyak alami atau lemak dengan garam 

alkali. Bahan lain yang digunakan untuk pembuatan sabun meliputi humektan, antioksidan, 

agen iantimikroba, isurfaktan, iparfum, ipewarna, idan ibahan itambahan ikhusus (seperti 

whitening, antiacne, anti-irritants dan lain-lain). 

2.3.1 Kalium hidroksida / KOH (Potassium hydroxide) 

KOH adalah bahan utama yang dapat mempercepat iproses ipenyabunan, idimana 

KOH imerupakan ibasa iyang idapat imenghidrolisis ilemak isehingga idapat imembentuk 

gliserol idan isabun, dimana pada proses hidrolisis lemak akan terurai menjadi asam lemak 

gliserol. KOH menjadi salah satu bahan terpenting dalam pembuatan sabun cair. KOH 

merupakan basa kuat yang larut dalam etanol dan air serta memiliki berat molekul 56. KOH 

bersifat higroskopis bila dibiarkan di udara, karena akan cepat menyerap CO2 dan memiliki 

warna yang putih. KOH berbentuk batang, ipelet iatau ibongkahan, iputih, isangat imudah 

meleleh ibasah. iLarut idalam i1 ibagaian iair, idalam i3 ibagian ietanol i(95%) iP, isangat 

mudah ilarut idalam ietanol imutlak iP imendidih i(Depkes RI, 1979). 

2.3.2 Natrium hidroksida / NaOH (Sodium hydroxide)  

 NaOH merupakan bahan utama idalam iproses isaponifikasi idimana iminyak iatau 

lemak akan dirubah menjadi sabun, sehingga NaOH menjadi salah satu bahan terpenting 

dalam pembuatan sabun padat. Jika pembuatan sabun padat tanpa NaOH proses kimia sabun 

tidak akan terjadi. NaOH akan iterpecah imenjadi iunsur ipenyusunnya iyang netral setelah 

berubah menjadi sabun. Kesempurnaan proses saponifikasi dan kualitas sabun dipengaruhi 

oleh tinggi rendahnya konsentrasi NaOH. NaOH merupakan basa kuat yang larut dalam 

etanol dan air serta memiliki berat molekul 40. NaOH bersifat higroskopis bila dibiarkan di 

udara, karena akan cepat menyerap CO2 dan memiliki warna yang putih. NaOH dapat 

berbentuk batang, pelet, serpihan, atau bentuk lainnya (Rowe dkk., 2009). 

2.3.3 Minyak Kelapa (Coconut oil) 

 Minyak kelapa (Coconut oil) merupakan minyak nabati yang biasa digunakan dalam 

industri pembuatan sabun. Minyak kelapa diperoleh melalui ekstraksi daging buah yang 

dikeringkan dan berwarna warna kuning pucat. Dengan adanya kandungan asam laurat yang 
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tinggi yang merupakan asam lemak jenuh, menyebabkan minyak kelapa tidak cepat bau 

tengik karena tahan terhadap oksidasi.  

Minyak kelapa (Coconut oil) mengandung trigliserida, iunsur iasam ilemak iyang 

sebagian ibesar iterdiri iatas iasam ilaurat idan iasam imiristat idengan iproporsi iyang ilebih 

kecil idari iasam ikaprat, ikaproat, ikaprilat, ioleat, ipalmitat idan istearat (Rowe dkk., 

2009). Berikut adalah kadar asam lemak yang terkandung di dalam minyak kelapa seperti 

pada Tabel II.1. 

 

Tabel II.1 Kadar Asam Lemak Minyak Kelapa (Sumber: Rowe dkk., 2009) 

Asam Lemak Rumus Molekul Persentase 

Asam Stearat C18H36O2 1,5-5 % 

Asam Palminat C51H98O6 7-12 % 

Asam Oleat C18H34O2 4-10 % 

Asam Laurat C12H24O2 40-50 % 

Asam Miristat C14H28O2 15-20 % 

Asam Kaprat C10H20O2 4-9 % 

Asam Kaproat C6H12O2 ≤1,5 % 

Asam Kaprilat C8H16O2 5-11 % 

 

Asam lemak yang paling idominan idalam iminyak ikelapa iadalah iasam ilaurat. 

Asam laurat imerupakan iasam ilemak ijenuh iyang imemiliki isifat ipembusaan iyang ibaik 

dan isering idigunakan idalam iformulasi isabun. Penggunaan asam laurat pada pembuatan 

sabun akan imenghasilkan isabun idengan ikelarutan itinggi idan ikarakteristik ibusa iyang 

baik i(Kataren, 1986). Komposisi asam lemak yang baik pada pembuatan sabun adalah 

rantai panjang (C12-C18). Rantai panjang C12-C14 berfungsi untuk pembusaan yang baik, 

dam rantai panjang C16-C18 berfungsi untuk kekerasan dan detergensi (Purnamawati, 2006). 

Menurut (Cavitch, 2001) menyatakan bahwa setiap asam lemak akan memberikan 

sifat iberbeda ipada isabun iyang idihasilkan. Adapun beberapa asam lemak yang dapat 

digunakan pada pembuatan sabun serta pengaruh asam lemak tersebut terhadap 

karakteristik sabun dapat dilihat pada tabel II.2. 
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Tabel II.2 Pengaruh Jenis Asam Lemak terhadap Karakteristik Sabun 

(Sumber: Cavitch, 2001) 

Asam Lemak Karakteristik Sabun 

Asam ilaurat i(C12H24O2) 

Keras i(konsentrasi itinggi), idaya idetergensi atau 

kemampuan imembersihkan itinggi, ikelarutan 

tinggi idan imenghasilkan ibusa iyang ilembut 

Asam ilinoleat i(C18H32O2) Melembabkan ikulit 

Asam imiristat i(C14H28O2) 
Keras, idaya idetergensiitinggi idan menghasilkan 

busa iyang ilembut 

Asam ioleat i(C18H34O2) Melembabkan ikulit 

Asam ipalmitat i(C16H32O2) Keras idan imenghasilkan ibusa iyang istabil 

Asam irisinoleat i(C18H34O3) 
Melembabkan ikulit, imenghasilkan ibusa iyang 

stabil idan ilembut 

Asam istearat i(C18H36O2) Keras idan imenghasilkan ibusa iyang istabil 

 

Asam lemak merupakan komponen utama penyusun minyak. Pengaruh beberapa 

jenis minyak nabati terhadap karakteristik sabun dapat dilihat pada tabel II.3. 

 

Tabel II.3 Pengaruh Jenis Minyak terhadap Karakteristik Sabun 

(Sumber: Widiyanti, 2009) 

Minyak 
Karakteristik Sabun 

Konsistensi Sifat Pembusaan Daya Detergensi 

Minyak ikelapa 
Keras idan irapuh 

Cepat iberbusa 

Busa istabil 

Sangat ibagus idalam 

iair ihangat dan dingin Minyak isawit 

Minyak ijarak Lunak Sedikit ibusa Cukup ibusa 

 

2.3.4 Minyak Zaitun (Olive oil) 

Minyak zaitun diperoleh dari proses ekstraksi buah zaitun. Beberapa senyawa tak 

tersabunkan yang terkandung dalam minyak zaitun secara alami meliputi squalen, sterol, 

fenol, tokoferol, dan pigmen. Minyak zaitun juga mengandung triasilgliserol yang sebagian 

besar di antaranya berupa asam lemak oleat yang mencapai 55-83 persen dari total asam 

lemak dalam minyak zaitun. Minyak izaitun iyang imemiliki ikualitas itinggi iberwarna 

kekuningan. iSabun iyang iterbuat idari iminyak izaitun imemiliki isifat iyang ilembut ibagi 

kulit. (Rowe dkk., 2009). Kandungan asam lemak minyak zaitun ditunjukkan pada Tabel 

II.3. 



    

 11 

Dok No. 09.005.000/PN/S1FF-SPMI 

 

 

    

Tabel II.4 Kadar Asam Lemak Minyak Zaitun (Sumber: Rowe dkk., 2009) 

Asam Lemak Rumus Molekul Persentase 

Asam Stearat C18H36O2 0,5-5,0 % 

Asam Palmitat C51H98O6 0,3-5,9 % 

Asama Oleat C18H34O2 55-83 % 

Asam Linoleat C18H32O2 40,9 % 

Asam Linolenat C18H30O2 3,5-21 % 

Asam Miristat C14H28O2 ≤0,5 % 

 

2.3.5 Gliserin 

Gliserin merupakan produk isamping ipemecah iminyak iatau ilemak iuntuk 

imenghasilkan iasam ilemak. Kegunaan gliserin berubah-ubah sesuai dengan produknya. 

Menurut (Widiyanti, 2009) pada pembuatan sabun transparan, gliserin memiliki fungsi 

sebagai pembentuk struktur transparan. Pada pembuatan sabun gliserin berfungsi sebagai 

pelembab. Apabila produk kecantikan memiliki kandungan gliserin maka produk tersebut 

dapat membantu menjaga kelembaban kulit. Selain itu gliserin juga berfungsi sebagai 

plasticizer yang membuat sabun menjadi elastis. 

2.3.6  Aquades (Aqua destillata / Air suling) 

Aquades adalah pelarut iyang ibersifat ipolar idan itidak idapat itidak idapat 

bercampur idengan ifrasi ilemak. Aquades adalah cairan tidak berwarna, tidak berbau, dan 

tidak mempunayai rasa, memiliki berat molekul 18,02. Menurut (Widiyanti, 2009) molekul 

air iterdiri idari isebuah iatom ioksigen iysng iberikatan ikovalen idengan idua iatom 

hidrogen. iAtom-atom idalam imolekul iair iterjalin imenjadi isatu ioleh iikatan ikuat, yang 

hanya idapat idipecahkan ioleh iperantara iyang ipaling iagresif iseperti ienergi ilistrik, atau 

zat ikimia iseperti logam kalium. 

 

2.4 Mutu Sabun  

Sabun yang layak digunakan dan dipasarkan haruslah memenuhi spesifikasi 

persyarat Standar Nasional Indonesia. Menurut SNI 2588:2017, spesifikasi persyaratan 

mutu yang harus dipenuhi produk sabun pembersih tangan antara lain: kadar air, kadar 

lemak total, kadar lemak bebas, kadar tidak tersabunkan, zat tidak larut dalam etanol, kadar 

alkali bebas yang dihitung dengan NaOH, dan kadar minyak. Syarat mutu sabun cair 

pembersih tangan dapat dilihat pada Tabel II.4. 
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Tabel II.5 Syarat Mutu Sabun Cair Pembersih Tangan (Sumber: SNI, 2017) 

Kriteria Uji Satuan Syarat 

Ph - 4-10 

Total ibahan iaktif % ifraksi imassa Min. i10 

Bahan iyang itidak ilarut idalam ietanol % ifraksi imassa Maks. i0,5 

Alkali ibebas i(dihitung isabagai iNaOH) % ifraksi imassa Maks. i0,05 

Asam ilemak ibebas i(dihitung isebagai 

asam oleat) 
% ifraksi imassa Maks. i1 

Cemaran imikroba iangka ilempeng itotal Koloni/g Maks. i1 ix i103 

Catatan: iAlkali ibebas iatau iasam ilemak ibebas imerupakan ipilihan itergantung i

 pada sifatnya iasam iatau ibasa. 

 

2.5 Evaluasi Sabun 

2.5.1 Uji pH 

pH merupakan karakteristik fisik yang sangat penting yang harus dimiliki sabun. Nilai 

pH yang sangat tinggi atau sangat rendah dapat menyebabkan absorb kulit sehingga 

memungkinkan kulit teriritasi. pH iadalah iderajat ikeasaman iyang idigunakan iuntuk 

menyatakan itingkat ikeasaman iatau itingkat ikebasaan iyang idimiliki ioleh isuatu ilarutan. 

Menurut SNI 2588: 2017 Standar pH untuk sabun cuci tangan berkisar antara 4-10. 

2.5.2 Uji Asam Lemak Bebas / Alkali Bebas 

 Asam lemak bebas atau Alkali bebas merupakan alkali yang tidak terikat sebagai 

senyawa pada saat pembuatan sabun. Menurut (Erliza Hambali, 2005) kelebihan alkali 

dalam isabun imandi itidak iboleh imelebihi i0,1% iuntuk inatrium idan i0,14% iuntuk 

sabun ikalium. iHal iini idisebabkan ikarena ialkali imemiliki isifat iyang ikeras idan idapat 

mengakibatkan iiritasi pada kulit. Berdasarkan standar mutu sabun cuci tangan, maksimal 

0,05% untuk kadar alkali bebas yang dihitung sebagai NaOH (SNI, 2017). 

2.5.3 Uji Tinggi Busa 

Dalam menentukan mutu sabun, uji tinggi busa merupakan salah satu parameter 

paling penting karena dengan busa yang stabil dan banyak biasanya lebih disukai. Busa 

adalah suatu istuktur iyang irelatif istabil, iterdiri idari ikantong-kantong iudara iyang 

terbungkus idalam ilapisan itipis, idispersi igas idalam icairan iyang idistabilkan ioleh suatu 

zat ipembusa.iBusa ipada isabun iberfungsi iuntuk imengangkat iminyak iatau ilemak pada 

kulit. Busa yang terlalu tinggi akan menyebabkan kulit kering, dan jika busa terlalu sedikit 

tidak efektif dalam pengangkatan minyak atau kotoran pada kulit. 
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Kecepatan pembentukan dan stabilitas busa merupakan hal penting dalam produk 

pembersih tubuh (dalam penelitian ini mengacu pada kebersihan tangan). Menurut SNI 

(1996) standar tinggi busa sabun yaitu 13-220 mm (1,3- 20,2 cm). 

 

2.6 Kertas 

2.6.1 Deskripsi Kertas 

 Menurut (Tarigan et al., 2009) kertas adalah suatu bahan yang tipis dan rata, 

dihasilkan dengan ikompresi iserat iyang iberasal idari ipulp iyang itelah imengalami 

pengerjaan ipenggilingan, iditambah ibeberapa ibahan itambahan iyang isaling imenempel 

dan jalin-menjalin. Biasanya menggunakan serat alami, mengandung selulosa dan 

hemiselulosa.  

2.6.2 Klasifikasi Kertas 

 Kertas dibedakan menjadi dua golongan, yaitu kertas budaya dan kertas industri. 

Kertas budaya imerupakan ikertas-kertas icetak idan ikertas itulis, idiantaranya ikertas kitab 

(bible-paper), ibuku, iBristol i(kertas ikartu), icover, ikertas iduplicating, iKoran, ikertas 

litho i(kertas icetak), ikertas iamplop. Sedangkan kertas industri diantaranya kertas kantong, 

kertas minyak (tracing paper), pembungkus buah-buahan (fruit wrapper), cigarette tissue, 

kertas bangunan dan karton, kertas pengemas makanan, kertas makanan, kertas isolasi 

elektis, karton, pembungkus sayur-sayuran (water leaf paper). (Tarigan et al., 2009)
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Jenis penelitian iyang idigunakan ipada ipenelitian iini iadalah ieksperimental imurni 

(True Experimental Design) laboratorium yang dilakukan di Laboratorium Universitas Bhakti 

Kencana Bandung. Penelitian ini dimulai pada bulan Maret 2021 sampai selesai di 

Laboratorium Teknologi Farmasi Sediaan Liquid dan Semisolid Kelompok Keilmuan 

Farmasetika dan Teknologi Farmasi Fakultas Farmasi, Laboratorium Kimia Analisis Farmasi 

Kelompok Keilmuan Analisis Farmasi dan Kimia Medisinal Fakultas Farmasi.  

Tahapan penelitian yang dilakukan di mulai dari preparasi air perasan jeruk nipis 

(diambil air perasan jeruk nipisnya), jeruk nipis yang digunakan yaitu jeruk nipis segar yang 

diperoleh dari kampung Cikoneng Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung Jawa Barat. 

Tahapan kedua adalah melakukan optimasi bahan sabun, yaitu optimasi basis sabun yang terdiri 

dari minyak kelapa, minyak zaitun, kombinasi kedua minyak tersebut, KOH, dan NaOH sebagai 

alkali. Tahapan ketiga yaitu melakukan optimasi kertas sebagai media untuk mencetak sabun 

yang telah dilakukan optimasi sebelumnya. Tahapan keempat pembuatan sediaaan sabun 

dengan formulasi yang disesuaikan dari hasil optimasi bahan sabun sebelumnya, bahan yang 

diperoleh dengan hasil karakteristik paling baik digunakan untuk formula sabun kertas pada 

penelitian ini. Sabun yang diperoleh adalah sabun dalam bentuk sediaan cair. Tahapan kelima 

evaluasi sediaan sabun yang meliputi uji organoleptis, uji pH, uji tinggi busa, dan uji asam 

lemak bebas atau alkali bebas. Tahapan terakhir yaitu uji kesukaan yang dilakukan untuk 

melihat tanggapan masyarakat terhadap karakteristik sabun kertas yang dibuat, kemudian 

menganalis data hasil survei dengan melihat grafik persentase tanggapan responden. 

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini meliputi timbangan analitik, seperangkat 

alat titrasi, pH meter (Eutech), vortex, pipet tetes, penggaris, kuas, gunting, hot plate, penangas 

air, alat-alat gelas (Pyrex, HERMA, IWAKI) yang meliputi gelas ukur, erlenmeyer, beker glass, 

batang pengaduk, corong. Bahan yang digunakan meliputi buah jeruk nipis (diambil air perasan 

jeruk nipisnya), kertas minyak, kertas tisu kapas kering, KOH (PT.Brataco), NaOH 

(PT.Brataco), aquadest, minyak zaitun (BERTOLLI), minyak sawit (mezzaluna), gliserin, 

texapon (sodium lauril sulfat), HCl 0,1N (PT.Brataco), indikator phenolphthalein 1%, larutan 

dapar pH 4, pH 7 dan pH 9, alkohol 96 %, kertas minyak, dan kertas tisu kapas kering. 

 


